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اله اكبر كبيرا, والحمد له كثيرا, وسبحان اله برة واصيلا, لااله الا اله و اله x ۳اله اكبر, اله اكبر, اله اكبر
اكبر, اله اكبر وله الحمد. الحمد له الذى صدق و عده ونصر عبده واعزجنده وهزم الاحزاب وحده. أشهد ان لآاله إلا اله

سيدنا محمد وعل بعده. اللهم صل و سلم وبارك عل وحده لاشريك له, وا شهد ان سيد نا محمدا عبده ورسوله, الذى لانب
.اله و اصحابه اجمعين, ومن تبعهم ال يوم الدين. اما بعدُ: فَياعباد اله اوصيم واياي بِتَقْوى اله وطَاعته فَقَدْ فَازَ الْمتَّقُون

Jama’ah Iduladha Rahimakumullah

Mula pertama marilah kita semua yang hadir di  majelis mulia ini  memanjatkan rasa
syukur kepada Allah swt. atas segala rahmat dan karunia-Nya yang telah dilimpahkan kepada
kita semuanya. Di masa pandemi Covid-19, hari raya Idul fitri kemarin dirayakan dan dilakukan
di rumah dan hanya bbeberapa tempat saja yang merayakan di lapangan dan di masjid. Kini,
Idul Adha, sebagian umat Islam telah memulai untuk merayakan dengan melaksanakan sholat
walaupun dengan protokoler Covid-19 dan jumlah terbatas. Alhamdulillah, sehingga pada hari
ini kita bersama dapat duduk bersimpuh mengucapkan takbir, tahmid, tasbih, dan tahlil sebagai
perwujudan dari rasa syukur tersebut.
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Dalam kesempatan ini, marilah kita semua berdoa untuk para jamaah haji sebagai tamu
Allah  swt.  (duyuf  al-rahman)  yang  dilakukan  secara  terbatas  akibat  wabah Covid-19  yang
menyebar  ke  seluruh penjuru dunia  dan memakan korban yang cukup banyak.  Tahun ini,
setidaknya hanya 1000 orang yang melaksnakan rukun Islam kelima ini dan 10 di antaranya
adalah warga Indonesia. Mereka semua tengah melaksanakan puncak ibadah haji di Arafah
tanggal 30 Juli 2020. Kita doakan mereka semua yang sedang melaksanakan ibadah haji di Arab
Saudi mendapatkan predikat haji yang mabrur, semoga pandemi Corona-19 segera berakhir dan
semoga kita semua yang hadir di kesempatan lain dapat melaksanakan ibadah haji ke tanah
suci.

اله أكبر اله أكبر اله أكبر وله الحمد

Jama’ah ‘Idul Adha Rahimakumullah

Memasuki salah satu bulan haram atau bulan mulia, Dzulhijjah adalah bulan yang penuh
kemuliaan di dalamnya. Dalam bulan mulia ini ada dua hari penting yang di dalamnya ada
sunnah menjalankan puasa yakni Tarwiyah dan Arafah serta puncak ibadah Haji di Arafah.
Selain itu, dalam bulan ini terdapat kemuliaan yang melebihi jihad fi Sabilillah, yakni 10 hari di
dalamnya. Hal tersebut dijelaskan dalam Q.S. al-Fajr (89): 1-2. Ulama menjelaskan 10 hari
dimaksud adalah di bulan Dzulhijjah bukan di Bulan Ramadhan. Atas dasar inilah kebanyakan di
kalangan masyarakat memulai puasa sebelaum memasuki Dzulhijjah untuk menyempurnakan
puasa selama 10 hari karena tanggal 10 Dzulhijjah sudah memasuki Idul Adha dan haram untuk
puasa di hari itu dan tiga hari sesudahnya yakni hari tasyrik.

Idul Adha ini seing dikenal degan idul hajj, dikarenakan sebagian ummat Islam sedang
menunaikan ibadah haji rukun Islam yang ke-5. Penamaan tersebut dikenal juga dengan idul
qurban/nahr/adha karena dalam melaksanakan hari raya ini dibutuhkan sebuah pengorbanan
sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabiyullah Ibrahim a.s.

Rentetan antara ibadah hajji dan ibadah qurban dalam sejarahnya merupakan sebuah
peneladanan atas Nabiyullah Ibrahim a.s. walaupun kurban yang terjadi di dunia ini sudah ada
sejak zaman Nabi Adam a.s. ketika dua anaknya diperintahkan untuk berkorban. Allah swt
menerima salah satunya dan yang lainnya tidak diterima dan kemudian terjadilah pembunuhan
pertama  di  muka  bumi.  Hal  ini  merupakan  tragedi  kemanusiaan  yang  sudah  diprediksi
sebelumnya ketika bangsa langit, malaikat bertanya kepada Allah swt. Atas penciptaan manusia
sebagai khalifah di bumi yang cenderung bermusuhan dan bahkan bunuh membunuh.

Jama’ah Idul Adha Rahimakumullah

Ibrahim a.s.  sebagai  nabi  yang diberi  julukan khalilullah karena sosok nabi  tersebut
mengalami berbagai ujian dari Allah swt. Ujian pertama adalah ketika beliau sudah beranjak tua
namun belum diberikan keturunan. Setelah mendapatkan anak (Ismail) namanya dapat peritah
utuk meninggalkan anak dan isterinya di sekitar sofa-marwah yang letaknya 16 km dari negara
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asalnya, Palestina. Awalnya ragu akan mimpi yang di dalamnya terdapat perintah menyembelih
anaknya. Namun, ketika mimpi itu berulangkali terjadi, akhirnya nabi Ibrahim a.s. yakin bahwa
mimpi itu adalah wahyu dari Tuhannya.

Keraguan dimulai tanggal 8 dan dikenal tarwiyah dan tanggal 9 Dzulhijjah Nabi Ibrahim
a.s. mengetahui bahwa itu adalah wahyu Allah swt. maka dikenal Arafah. Akhirnya, tanggal 10
Dzulhijjah dilakukanlah penyembelihan dan maha besar Allah swt. yang mengganti Ismail a.s.
dengan domba.

Era Covid-19, dalam beberapa wilayah Indonesia menyisakan dampak yang luar biasa.
Walaupun di daerah tertentu telah tejadi peningkatan pembelian binatang kurban seperti di
Jakarta.  Covid-19 telah mengantarkan banyak perubahan termasuk di  dalamnya perubahan
ekonomi yang luar biasa. Banyak masyarakat yang terimbas adanya virus mematikan tersebut.
Sehingga upaya adanya peningkatan jumlah masyarakat yang melaksanakan kurban adalah
baik.  Namun,  di  beberapa daerah tertentu  masih  menyisakan kurangnya masyarakat  yang
berkurban. Salah satu cara yang ditempuh adalah membagi daging kurban ke daerah yang
kurang atau minus kurban. Sehingga, kurban tidak menumpuk di  satu masjid atau tempat
tertentu  saja.  Atau  jika  masih  memiliki  kelebihan  rizki,  diharapkan  umat  Islam  selalu
menyisihkan harta bendanya untuk berbagi  sesama masyarakat  untuk mengurangi  dampak
ekonomi yang cukup berat  di  mana pengangguran dan PHK terjadi,  daya beli  masyarakat
menurun dan aktivitas seperti biasanya belum sempurna dilakukan.

Jama’ah ‘Idul Adha Rahimakumullah

Akhirnya,  dalam situasi  Covid-19  tahun  2020,  marilah  kita  saling  membantu  dalam
mengentaskan  kemiskinan.  Khusus  dalam  situasi  Idul  Adha  dapat  dilakukan  dengan
memberikan daging kurban dan dilakukan secara  merata  terutama di  dearah-daerah yang
kurang dalam partisipasi masyarakat dalam berkurban. Namun, sejatinya berbagi tidak hanya
diwujudkan dengan kurban saja yang hanya dapat dilakukan dalam empat hari di hari raya idul
adha  dan  tiga  hari  sesudahnya  yang  dikenal  dengan  hari  tasyrik.  Kegiatan  berbagi  dan
“berkurban” dapat dilakukan kapan pun dan di manapun dengan bingkai amal salih atau amal
baik yakni kepada anak-anak yatim dan mereka yang terdampak Covid-19.

ِ جعلَنَا اله واياكم من الْفَئزِين الامنين وأدخَلَنَا واياكم ف زُمرة الْموحدِين، اعوذُ بِاله من الشَّيطَانِ الرجِيم بِسم اله
الرحمن الرحيم ولَو انَّ اهل الْقَرى ءامنُوا واتَّقَوا لَفَتَحنَا علَيهِم بركاتٍ من السمآء والارضِ ولَن كذَّبوا فَاخَذْنَاهم بِما كنُوا

نيماحالر رخَي نْتاو محارو راغْف ِبر قُلنَ. ووبسي.

DO’A KHUTBAH KEDUA IDUL ADHA

ميحالر نمحالر هال مبِس

ا النَّاسيــُّهدُ: اعا بما .هبِال لاةَ اقُولاو لوحلاو هلاو نمو بِهحصو هآل َلعو هلِ الوسر َلع ملاالسةُ ولاالصو هدُ لماَلْح
ِالنَّب َلنَ علُّوصي تَهئلامو هنَّ الا ،مرِيْال ِالنَّب َلع ةلاالص نا مورثكفَا ،ميظع موذَا يه ممونَّ يا اولَماعو َالتَع ها الاتَّقُو

ابِهحصاو هآل َلعو نيلسرِدِ الْميدٍ سمحِدِنَا ميس َلع مّلسو لص ما. اَللَّهميلا تَسومّلسو هلَيا علُّوا صنُوامء نا الَّذِيآأيــُّهي
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نيماحالر محرآاكَ يتمحبِر مهعنَا ممحارو نالدِّي موي َلانِ اسحبِا هِميتَابِعو نيالتَّابِع تَابِعو نيالتَّابِعو.

اَللَّهم لَكَ الْحمدُ بِالاسلام ولَكَ الْحمدُ بِالايمانِ ولَكَ الْحمدُ بِالْقُرآنِ ولَكَ الْحمدُ بِشَهرِ رمضانَ ولَكَ الْحمدُ بِالاهل والْمالِ
َّتدُ حمكَ فَلَكَ الْحنَفْس َلع تثْنَيا امك نْتكَ الَيع ثَنَاء صنُح انَكَ لاحبنَا. سلَيا عبِه تمنْعا ةمعن لِدُ بملَكَ الْح افَاةعالْمو

تيضذَا ردُ املَكَ الْحو ضتَر.

نيعمجا ابِهحصاو هآل َلعو لَّمسو هلَيع هال َّلدٍ صمحكَ ملوسركَ وِدِكَ ونَبِيبع َلارِكْ عبو ّملسو لص ماَللَّه.

ميحر فوونَّكَ رنـَا ابا رنُوآم نلَّذِيل لابِنَا غقُلُو ف لعتَج لاانِ ومينَا بِالاقُوبس ننَا الَّذِيانخْولالَنَا و رنَا اغْفبر.

اَللَّهم انَّا نَسالُكَ رِضاكَ والْجنَّةَ وما قَرب الَيها من قَولٍ وعمل ونَعوذُ بِكَ من سخَطكَ والنَّارِ وما قَرب الَيها من قَولٍ
لمعو.

ملَه راغْف مكَ. اَللَّهذَل َلا عاتُومو الَةسِكَ بِالرِنَبِيلو ةيدَانحا لَكَ بِالْوشَهِدُو نالَّذِي نينموالْم َتوم عيمجل راغْف ماَللَّه
َّنَقا يما كالْخَطَايبِ والذٌّنُو نم ّهِمنَقدِ ورالْبو الثَّلْجو اءبِالْم ملْهاغْسو مدْخَلَهم عسوو ملَهنُز رِمكاو منْهع فاعو هِمافعو مهمحارو

.الثَّوب الابيض من الدَّنَسِ وجازِهم بِالْحسنَاتِ احسانًا وبِالسيِىاتِ عفْوا وغُفْرانًا

عباد اله, انَّ اله يامر بِالْعدْلِ والاحسانِ وايتَاء ذِى الْقُرب وينْه عن الْفَخْشَاء والْمنْرِ والْبغْ يعظُم لَعلَّم تَذَكرونْ
ربكا هال رلَذِكو مطعي هـلفَض نم هلُوـىاسو مكرذْكي هوا الرفَاذْك.

Tata Cara Sholat Idul Adha

Cara mengerjakan sholat idul Adha sama dengan cara melakukan sholat sunat lainnya.
Yang beda hanya pada niat dan jumlah takbir disetiap rakaatnya. Niat sholat idul Adha, yaitu;
Ushalli sunnatan li ‘iidil fithri rak’ataini lillaahi ta’aala (Saya berniat mengerjakan sholat idul
Adha dua rakaat karena Allah Ta’ala).  Adapun tata cara sholat hari raya idul Adha adalah
sebagai berikut:

Sholat Idul Adha dilaksanakan berjamaah.
Sholat idul Adha tidak didahului adzan atau iqamah.
Sholat Idul Adha dilaksanakan sebelum khutbah disampaikan.
Sholat idul Adha dilaksanakan sebanyak dua rakaat, yang berisi dua belas kali takbir.
Dengan pembagian,  tujuh  kali  takbir  pada rakaat  pertama sesudah takbiratul  ihram,
sebelum membaca ayat, dan lima kali takbir pada rakaat kedua sebelum membaca ayat.
Di sela-sela mengucapkan masing-masing takbir dianjurkan membaca Subhaanallah wal-
hamdu lillahi wa laa ilaaha illallaah wallaahu akbar (Mahasuci Allah, segala puji bagi
Allah. Tiada tuhan selain Allah. Allah Mahabesar).
Bacaan surah yang dianjurkan pada rakaat pertama adalah surah Qaf atau surah al-A’la
dan pada rakaat kedua surah yang dibaca adalah surah al-Qamar atau surah al-Gasyiyah.
Setelah sholat idul Adha diteruskan dengan 2 khutbah oleh seorang khatib
Apabila hari raya idul Adha jatuh pada hari Jumat makan sholat jumat boleh dilaksanakan
dan boleh pula tidak

Biodata Khatib:

http://www.ilmusiana.com/2015/06/tata-cara-sholat-idul-fitri.html
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